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Abstrak— Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang peneliti lakukan di SMPN 2 Sawan, diketahui bawa
permasalahan yang terjadi adalah guru masih mengargap
kemampuan semua siswa sama dan model pembelajara@ng
digunakan kurang menarik perhatian siswa sehingga &um
tercapainya hasil belajar TIK sesuai dengan yang diarapkan
Oleh sebab itu, peneliti mengambil solusi menggunak model
pembelajaran Inside Outside Circle Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui (1) pengaruh penerapan model pengbajaran

Inside Outside Circle pada hasil belajar siswa dengan
mengambil pokok bahasan perangkat lunak aplikasi da
kegunaan program aplikasi, (2) respon siswa terhagqa

penerapan model pembelajaraninside Outside CirclePopulasi
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 Sawartahun
ajaran 2012/2013. Sampel dalam penelitian ini adata kelas
VIIA2 sebagai kelas eksperimen dan VIIB3 sebagai kas
kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini dil&kukan
dengan menggunakan metode tes pilihan ganda untuk
mengukur ranah kognitif. Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh hasil uji normalitas dan homogenitas keda kelompok
berdistribusi normal dan homogen. Serta terdapat pagaruh
yang signifikan dengan penerapan model pembelajaran
koopertif tipe Inside Outside Circleerhadap hasil belajar siswa,
ini dapat dilihat dari Nilai rata-rata hasil belajar kelompok
siswa yang menggunakan model pembelajarainside Outside
Circle lebih tinggi daripada kelompok siswa yang menggurian
model pembelajaran langsung dan siswa memberikan spon
positif terhadap penggunaan model pembelajaramnside Outside
Circle.

Kata Kunci— Model pembelajaran Inside Outside Circle hasil

belajar, dan respon siswa.
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Abstract— Based on the results of observation and
interviewing the researchers did in SMPN 2 Sawan, t@icthat
problems occurred are teachers still considers thkility of all
students alike and teaching models which use lessaated the
attention of students so that the achievement afrléng outcomes
of ICT has not been as expected. Therefore, researshtake a
solution using the model of learning Inside Outsid@ircle. The
purpose of this research is to know (1) the influenof the
application of teaching model inside outside circtn student's
learning outcomes by taking the subject softwareplgations and
application program, (2) student’s response towatts application
of teaching models inside outside circle. The pogion of this
research is the grade VII SMPN 2 Sawan academic year
2012/2013. The sample in this study was a class dA¥las the
test class and grade VIIB3 as the control class. Té@lection of
data in this study was done using a multiple choiest method for
measuring the cognitive domain. Based on the resoft data
analysis, and normality test result obtained homogéy both
Gaussian and homogeneous group. And there is sigaifit
influence with the application of the cooperativedming model
type inside outside circle of student learning oatoe, this can be
seen from the average value of a group of studenmrning
outcomes learning model uses inside outside cirbigher than
group of students that use direct learning model carstudent’s
respond positively toward the use of teaching moidside outside
circle.

Keywords— Inside Outside Circle learning model, result of the
study and student response.



l. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan
pengajaran, atau latihan dalam peranannya di nasg y
akan datang. Namun pendidikan di Indonesia sekarang
ini dapat diibaratkan seperti suatu mesin tua yang
rewel. Dunia pendidikan di Indonesia pada era
globalisasi saat ini sedang dirundung masalah yang
besar. Dari sisi kualitas, pendidikan kita sangat
memprihatinkan  dibandingkan  dengan  kualitas
pendidikan bangsa lain dan perlu diingat bahwa
pendidikan memegang peranan penting dalam mencetak
sumber daya manusia yang handal dan mampu
mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk
menyesuaikan diri dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) dewdsa in

Dalam kegiatan proses belajar mengajar sangatlah
penting untuk dikaji karena kegiatan ini merupakan
proses yang betul-betul harus dikuasai oleh seorang
guru, erat kaitannya dengan tugas kesehariannyatsep
yang diungkapkan oleh Moh. Uzer Usman dalam
bukunya Menjadi Guru Profesional "Tugas guru sebaga
profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajari berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa."

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia,
telah diupayakan berbagai cara atau strategi oleh
pemerintah. Upaya-upaya pemerintah tersebut sudah
merambah hampir kesemua komponen pendidikan
seperti penambahan jumlah buku-buku pelajaran,
peningkatan kualitas guru, pembaharuan kurikulum da
peningkatan kualitas pembelajaran yang mencakup
pembaharuan dalam model, metode, pendekatan dan
media dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya
seorang guru untuk meningkatkan mutu pendidikan
adalah penggunaan model pembelajaran yang tepat
dalam  menyampaikan  pesan-pesannya. model
pembelajaran merupakan salah satu aspek yang
memegang peranan penting dalam usaha untuk
memperlancar tercapainya tujuan pengajaran.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata
pelajaran TIK kelas VII di SMPN 2 Sawan, diperoleh
beberapa permasalahan terkait dengan pembelajaran
TIK di kelas VI, yaitu sebagai berikut:

1. Guru menganggap siswa-siswa yang berada di kelas
VIl memiliki kemampuan yang homogen.
Akibatnya, guru cenderung menerapkan model
pembelajaran yang bersifat klasikal dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Menurut Suryosubroto
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(2002) pembelajaran klasikal adalah guru
beranggapan bahwa seluruh siswa dalam satu kelas
mempunyai kemampuanalflity), kesiapan dan
kematangannfaturity), dan kecepatan belajar yang
sama.

2. Metode ajar yang digunakan oleh guru kurang
menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran
guru terkadang masih menggunakan metode
ceramah dan demonstrasi dalam menyampaikan
materi dari awal sampai akhir jam pelajaran dan
siswa jarang diarahkan untuk menemukan sendiri
konsep dari materi yang dipelajari sehingga
menyebabkan sebagian siswa cepat merasa bosan
dan tidak fokus terhadap materi yang dijelaskan,
sehingga menyebabkan daya serap dan ketuntasan
belajar siswa menjadi rendah dan belum optimalnya
hasil belajar siswa SMPN 2 Sawan.

Sehingga perlu diupayakan suatu model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun sendiri pengetahuan yang mereka miliki
dengan memperhatikan perbedaan-perbedaan individual
siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Menurut beberapa pakar pendidikan, model
pembelajaran yang dikembangkan dewasa ini kelihat

masih belum peduli dan bahkan belum mampu
mengapresiasi serta mengakomodasi  perbedaan-
perbedaan individual siswa, berarti di dalam

melaksanakan proses belajar mengajar guru membherika

layanan pembelajaran yang sama untuk semua siswa,
baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang ataupun

rendah.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan untuk setiap mata pelajaran dan di dalam
proses pembelajarannya menggunakan teknik mengajar
inside outside circle untuk memberikan kesempatan
pada siswa agar saling berbagi informasi padaysareat
bersamaan. Salah satu keunggulan teknik ini adalah
adanya struktur yang jelas yang memungkinkan siswa
untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan
singkat dan teratur. Selain itu siswa bekerja denga
sesama siswa dalam suasana gotong royong dan
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah
informasi dan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi siswa. Dengan keunggulan tersebut
diharapkan penerapan model ini dapat menciptakan
pembelajaran TIK yang efektif. Model pembelajaran
inside outside circle termasuk salah satu modelahod
pembelajaran kooperatif dimana diskusi pertama kali
dilakukan oleh dua orang secara berpasangan (disebu
pasangan awal) dalam satu lingakaran dalam dan luar
Diskusi yang terjadi adalah antara teman sejapesr (
instruction). [1], mengatakan bahwa siswa akan lebih
paham jika sesama siswa yang menerangkan karena
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bahasanya lebih mudah ditangkap. Menurutnya,atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam yang
memanfaatan bantuan siswa dapat meningkatkarmempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis

pemahaman dan pengusaan bahan pelajaran. kelamin, ras, atau suku yang berbetetefogen). Tujuan
Untuk model pembelajaran kooperatif tipaside dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberik

outside circle telah dilakukan penelitian yang berjudul kesempatan kepada semua siswa untuk dapat tesébata

“ Implementasi Metodelnside Outside Circle (I0C) aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar.

Dalam Mencapai Belajar TuntadMéstery Learning) Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

Siswa Kelas VII E SMP N 2 Muntilan Pada pembelajaran kooperatif merupakan model belajamgaen
Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Toeremasejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yiaggat
Pythagoras” [1], Dari penelitian model pembelajaran kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
tersebut berada pada kategori sangat positif. Mielal kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harlisgsa
penelitian model pembelajaran yang telah divjicalbak bekerja sama dan saling membantu untuk memahanrerimat
tesebut dapat membantu tercapainya belajar tumtas d pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajcatdkan
diharapkan dapat menciptakan peluang bagi siswg&unt belum selesai jika salah satu teman dalam keloniyadkm

aktif dan kreatif didalam proses pembelajaran, ragia menguasai bahan pelajaran.

dapat menciptakan suasana yang menarik dan

menyenangkan bagi siswa C. Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasikin Model Pembelajaramside Outside Circle merupakan
mengkaji lebih jauh apakah penerapan = modelmpdel pembelajaran dimana “Siswa saling membagi

kelas VII di SMP Negeri 2 Sawan berpengaruh terhada perpeda dengan singkat dan teratur’. Dalam proses
hasil belajar siswa dalam penelitian yang berjudul penerapan model pembelajaran ini dilaksanakan Hinda
“Pengaruh  Penerapan  Model Pembelajaran  elas. Adapun informasi yang saling dibagi merupale
Koo_peratif. Tipe Insidg Outside_ Circle Terha_dap materi pembelajaran yang mengarah pada tujuan
Hasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunilasi  pempelajaran. Pada saat nanti berbagi informaskama
(TIK) Siswa Kelas VIl SMPN 2 Sawan”. semua siswa akan saling memberi dan menerima iafirm
pembelajaran. Tujuan model pembelajaran ini adedelatih
siswa belajar mandiri dan belajar berbicara menyakap

. KAJIAN TEOR informasi kepada orang lain. Selain itu juga méblati
A Model Pembelajaran kedisiplinan dan ketertiban.
Menurut [2], model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai model yang dapat dipergunakan untuk meheipt D. Belajar dan Hasil Belajar
kondisi belajar, Model adalah suatu sistem yangsifagr Beberapa ahli pendidikan memberikan definisi belaja
procedural atau berupa seperangkat langkah dalgmtae  secara berbeda yang pada prinsipnya mempunyai thaksu
pembelajaran. yang sama. Belajar adalah suatu proses untuk metaper

Adapun  [3], mengemukakan maksud dari model pengetahuan, pandangan dan keterangan yang akan
pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang ns&lk  menghasilkan suatu kekuatan pemecahan sesuatu bagi
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikarseseorang menghadapi suatu keadaan tertentu Suharto
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajtente, (1997).
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang Selanjutnya Hudojo (1987) mengemukakan bahwa
pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakafelajar merupakan suatu proses aktif dalam mengterol
aktivitas belajar mengajar”. . pengalaman atau pengetahuan baru sehingga timbul

Berdasarkan  beberapa pendapat diatas  dapaperubahan tingkah laku, misalnya setelah belajarase
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakanatebu mampu mendemonstrasikan dan keterampilan dimana
model  atau  prosedur yang sistematis  dalamsehelumnya siswa tidak dapat melakukannya.
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai  Buyrton mengemukakan bahwa belajar dapat diartikan

tujuan pembelajaran. sebagai perubahan tingkah laku pada diri indivicukéat
adanya interaksi individu dengan individu dan imaiiv
B. Model Pembelajaran Kooperatif dengan lingkungannya. Sukardi dan berpendapat bahwa

belajar adalah perubahan perilaku anak didik secara

Pembelajaran kooperatif merupakan mOdelabertahap, melalui proses terencana dan bertahapggeh

pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompok
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siswa pada akhir proses belajar mempunyai kemangtaan Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebarata d
keterampilan sesuai dengan apa yang dituju oletensis hasil belajar TIK pada kelas eksperimen dan kelarkl
belajar mengajar bersangkutan. dengan menggunakan analishi-Square [6] dan uji

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkarhomogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah naria
bahwa belajar merupakan proses aktifitas siswandala kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogewu at
interaksinya dengan lingkungan, sehingga menyelmbka sama, pengujian dilakukan dengan menggunakan {(§i,F
terjadinya perubahan tingkah laku sebagai akibati da sedangkan uji hipotesis dilakukan untuk mengetapakah
pengalaman dan hasil interaksi dengan lingkungan. hipotesis alternatif yang telah diajukan diterintauaditolak

Sedangkan hasil belajar menurut Mudjiono dan Dimyat dengan menggunakan rumpdled varians. Skor rata — rata
(1994) menyatakan hasil belajar merupakan hasil sieatu respon siswa didapatkan dengan membagi jumlah skor
interaksi tindak belajar atau mengajar, sedangkanunut respon siswa dengan jumlah siswa.

Hamalik (2008) menyatakan hasil belajar merupakan
indikator adanya perubahan tingkah laku siswa, feasil
belajar adalah hasil maksimal dari sesuatu, bailugze
belajar mapun bekerja. Dari hasil pengukuran terhadap hasil belajar sisada

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkarmata pelajaran Teknologi Informasi dan KomunikddKj
bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperolelsssetelah  pada kelompok eksperimen yang berjumlah 30 orang
mengalami proses pembelajaran. Peningkatan kemampuadiperoleh skor tertinggi adalah 34 dan skor terbraldalah
siswa dalam proses belajar mengajar menunjukkanl7? dengan rentangan 17, banyak kelas interval & da
keberhasilan guru dalam menyampaikan informasipdaan panjang kelas interval adalah 3. Rata-rata ataunM&§
siswa. post-test hasil belajar TIK yang dicapai siswa pada kelas

eksperimen sebesar 27,40. Analisis Deskripstif Data
Kelompok Eksperimen dapat dilihat pada tabel 1.

IV. PEMBAHASAN

Ill.  METODOLOGI

Tabel 1 Analisis Deskripstif Data Kelompok Ekspezim
fi | xi | fixi | xi-x | fi*(xi-x)2 | FK
18| 36 | -9.40 176.72 2
21| 42 | -6.40 81.92 4
24| 120 | -3.40 57.80 9
216 | -0.40 1.28 17
30 | 210 | 2.60 4732 |24
33198 | 5.60 188.16 | 30
153 | 822 | -11.40 | 553.20

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen sem
dimana desain penelitian yang digunakan adaRdsttest- Interval
Only Control Design” [5]. Pada penelitian ini diberikan 17-19
perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas samelels K 20-22
VIIA2 dengan jumlah siswa 30 orang diberikan peaukak 2325
berupa penggunaan model pembelajatagde Outside
Circle dan disebut sebagai kelas eksperimen. Sedangka 26-28
kelas VIIB3 dengan jumlah 30 orang menggunakan mode 29-31
pembelajaran langsung/konvensional dan disebut ga¢éba 32-34
kelas kontrol. Sebelum menentukan kelas yang akan jumilah | 3
digunakan sebagai sampel peneliti melakukan ugtaeaan

olo |[YNolo|N (N
N
\‘

terlebih dahulu dengan menggunakan uji t. Skor rata-rata atau Mean (M) dapat dihitung denrgarus:
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam — Z fx

penelitian ini adalah metode tes untuk ranah kdgdan X= f

angket. Metode tes digunakan untuk mengetahui bakijar Z i

TIK siswa dengan menggunakan tes pilihan ganda 822

(obyektif), sedangkan metode angket digunakan kuntu =X
mengetahui respon siswa terkait dengan penggunaaielm
pembelajaraninside Outside Circle. Data yang diperoleh =2740

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif daralitatif.

Data kuantitatif akan dianalisis dengan analisiatisttk ]
deskriptif untuk mendeskripsikan data hasil belaj@swa, Sedangkan pada kelompok kontrol yang berjumlah 32
kemudian data kualitatif dianalisis dengan membeakna  ©rang diperoleh skor tertinggi adalah 31 dan skeertdah
terhadap deskripsi data. Analisis statistik yanganak @dalah 8 dengan rentangan 23, banyak kelas intérvdén

digunakan berupa uji normalitas, uji homogenitasn dji ~ Panjang kelas interval adalah 4. Rata-rata ataanM#)
hipotesis. post-test hasil belajar TIK yang dicapai siswa pada kelas

kontrol sebesar 19,63. Analisis Deskripstif Datdafgok
Kontrol dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 Analisis Deskripstif Data Kelompok Kortro

8-11 3| 95| 285/ -10.18 307.55
12-15 135 54| -6.13 150.06 7
16-19 17.5 122.5 -2.13 31.61| 14
20-23 | 11| 21.5§ 2365 1.88 38.67| 25
24-27 | 5| 25,5 1275 5.88 17258 30
28-31 29.5 59 9.88 195.03 32
Jumlah | 32| 117| 628| -0.75  895.50

Skor rata-rata atau Mean (M) dapat dihitung derrgarus:

Z fixi
2
628
T 32
=1963

X =

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-pati-test hasil
belajar TIK pada kelas eksperimen lebih besarrdilegkan
dengan kelas kontrol.

Hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitaduice
kelas memiliki data yang normal dan homogen. Bendasn
uji normalitas yang telah dilakukan, pada kelagpekisnen
diperoleh )ehmmg sebesar 2,703 , sedangkan pada kela
kontrol diperoleh Xyung Sebesar 2,488 dan’e sebesar
7,815 untuk kelas eksperimen maupun kelas korkesena
nilai X%ung dari kedua kelas lebih kecil dari’e maka
dapat dinyatakan bahwa distribusi data dari kedekask
normal, sedangkan dari uji homogenitas yang telah
dilakukan diperoleh g Sebesar 1,514 dengag,ksebesar
1,834, karena nilai frung lebih kecil dari ke maka dapat
dinyatakan bahwa varians dari kedua kelas homogen.
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0 % siswa merespon kurang setuju, tidak setujusdengat
tidak setuju. Dilihat berdasarkan pengamatan pimziam
menggunakan model pembelajarbwside Outside Circle di

kelas VIIA2, dapat diketahui bahwa sebagian besawas
tergolong aktif dalam pembelajaran tersebut.

V. SIMPULAN

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian,
pengajuan hipotesis dan analisis data penelit@patiditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Adanya perbedaamgya
signifikan terhadap hasil belajar Teknologi Infosinaan
Komunikasi (TIK) siswa yang diberikan perlakuan gi@m
menggunakan model pembelajarbmside Outside Circle
untuk materi perangkat lunak aplikasi dan kegunaan
program aplikasi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. $etela
dilakukan analisis hasil penelitian diperoleh balrata-rata
post-test hasil belajar TIK yang dicapai siswa pada
kelompok eksperimen adalah 27,40 sedangkan rapastt
test hasil belajar TIK untuk kelompok kontrol sebesar6B9
Dengan demikian, rata-ratpost-test hasil belajar TIK pada
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan denga
kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan secara téotihodel
pembelajaran Inside Outside Circle mampu merangsang
siswa agar aktif, kreatif baik itu melalui kegiataarbicara
dan mendengar serta tidak merasa bosan dalam m#ngik
pembelajaran sehingga pemahaman siswa terhadapi mate

ang diperoleh dari proses pembelajaran dapatgétaitkan.

al tersebut akan berpengaruh terhadap hasil bedgaa.
(2) Hasil analisis respon siswa pada kelas ekspgeridari
penggunaan model pembelajaramnside Outside Circle
adalah berkategori positif dilihat dari rata-rate@rsrespon
siswa yang diperoleh sebesar 84,43. Hal ini dikanmodel
pembelajaramnside Outside Circle secara teoritik mengajak
siswa untuk melatih ketrampilan berkomunikasi atgeanan
sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran sehingga pemahaman siswa terhadapi mate

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis denganyang diperoleh dari proses pembelajaran dapapéitkan.

menggunakan rumymlled varians dengan taraf signifikansi
5% dan derajat kebebasan 60, dimana dari perhitunga
tersebut diperoleh,ing sebesar 6,23 dengan,d sebesar
2,00, karena nilaint,ng lebih besar dari,e maka hipotesis
alternatif yang telah diajukan diterima yang ardirtgrdapat

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model

pembelajaraninside Outside Circle terhadap hasil belajar
TIK siswa kelas VIl SMPN 2 Sawan.

Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaarlmod
pembelajararinside Outside Circle pada kelas eksperimen
memiliki rata-rata 84,43 dengan rincian 6,67% siswa
merespon sangat setuju, 93,33% siswa meresporu sdau
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